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Artinya:
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.

! Quran Surat Al-Maidah Ayat 2
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ABSTRAK

Dian Lestari “Peningkatan Perilaku Prososial Anak Melalui
Permainan Tradisional Cublak-Cublak Suweng Di Kelompok B TK An-Nur
Colo Panjangrejo Pundong Bantul Yogyakarta” , SKripsi, Yogyakarta:
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
20109.

Latar belakang penelitian ini adalah perilaku prososial anak di
Kelompok B TK An-Nur Colo Panjangrejo Pundong Bantul Yogyakarta
yang masih rendah dan perlu ditingkatkan. Hal tersebut terlihat dari kegiatan
ketika anak bermain, mayoritas anak kurang bisa bekerja sama dan tolong
menolong ketika membereskan mainan, sikap anak masih indivudualis serta
anak kurang bisa merespon temannya dengan baik. Sikap sopan santun anak
baik lisan maupun tindakan masih rendah. Disamping itu karena kegiatan
pembelajaran dengan permainan tradisional Cublak-Cublak Suweng yang
belum dilakukan secara baik dan belum berkelanjutan (continue)

Penelitian ini dilakukan untuk: 1) mengetahui perilaku prososial anak
di Kelompok B TK An-Nur Colo Panjangrejo sebelum melakukan kegiatan
permainan tradisional Cublak-Cublak Suweng. 2) mengetahui bagaimana
implementasi kegiatan bermain permainan tradisional Cublak-Cublak
Suweng di Kelompok B TK An-Nur Colo Panjangrejo. 3) mengetahui
peningkatan perilaku prososial anak di Kelompok B TK An-Nur Colo
Panjangrejo setelah di terapkan kegiatan bermaian permainan tradisional
Cublak-Cublak Suweng. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas
dengan menggunakan model Siklus Kemmis & Mc Taggart yang dilakukan
secara kolaborasi dengan guru kelas. Subyek penelitian ini adalah anak didik
Kelompok B TK An-Nur Colo Panjangrejo. Objek penelitian ini berupa
observasi, lembar checklist, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan diskriptif kualitatif dan kuantitaif diperoleh dari
penyajian tabel.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Perilaku prososial anak di
Kelompok B TK An-Nur Colo Panjangrejo hanya sebesar 17,56% dengan
kategori perilaku prososial tinggi (kategori tinggi dan sangat tinggi) dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran masih tergolong belum optimal. 2)
Penerapan permainan tradisional Culak-Cublak Suweng dapat meningkatkan
perilaku prososial anak Kelompok B TK An-Nur Panjangrejo. Pelaksanaan
kegiatan  permainan tradisional Cublak-Cublak Suweng berhasil
meningkatkan dari kategori rendah pada Siklus 1 menjadi kategori tinggi
pada Siklus Il. 3) Setelah penerapan pembelajaran melalui permainan
tradisional Cublak-Cublak Suweng, terjadi peningkatan perilaku prososial
anak dengan minimal kategori tinggi pada siklus | anak yang menunjukan
perilaku prososial 35,30 % dengan minimal kategori tinggi (tinggi dan sangat

Vil



tinggi) mengalami peningkatan pada siklus 1l menjadi 82,35% minimal
kategori tinggi (kategori tinggi dan sangat tinggi). Hasil penelitian
menunjukan bahwa pelaksanaan permainan tradisional Cublak-Cublak

Suweng dapat meningkatkan perilaku prososial anak di Kelompok B TK An-
Nur Colo Panjangrejo.

Kata Kunci : Perilaku Prososial, Permainan Tradisonal, Cublak-Cublak
Suweng
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permainan tradisonal sebagai warisan turun temurun bangsa,
memiliki banyak manfaat bagi anak-anak. Secara tidak langsung
permainan tradisional merangsang anak untuk berkreativitas, melatih
ketangkasan, berjiwa kepemimpinan, dan dapat melatih kemampuan
sosial anak.

Seperti yang di ketahui, salah satu aspek yang harus di kembangkan
dan ditanamkan dalam diri anak, diantaranya adalah aspek sosial. Aspek
sosial yang berhubungan erat dengan tingkah laku anak yang berkenaan
dengan aktivitas anak dalam berkomunikasi, berteman, bekerjasama,
saling menghormati, mempercayai, dan sebagainya.

Kemampuan sosial anak merupakan penggambaran kemampuan anak
untuk beradaptasi dengan lingkungan sosialnya secara efektif. Anak
perlu ditanamkan perilaku prososial seperti, menolong, membantu,
berbagi, berempati, bersikap toleransi, sopan santun, dan parilaku positif
lainnya untuk kehidupan anak selanjutnya agar anak dapat berperilaku
baik dan dapat diterima masyarakat dengan baik

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini
Bab IV Pasal 10 yang menyatakan bahwa, sosial emosional sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi:

1. Kesadaran diri, terdiri atas memperlihatkan kemampuan diri,

mengenal perasaan sendiri dan mengendalikan diri, serta mampu

menyesuaikan diri dengan orang lain.
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2. Rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain, mencakup
kemampuan mengetahui hak-haknya, mentaati aturan, mengatur
diri sendiri, serta bertanggungjawab atas perilakunya untuk
kebaikan sesama.

3. Perilaku prososial, mencakup kemampuan bermain dengan teman
sebaya, memahami perasaan, merespon, berbagi, serta menghargai
hak dan pendapat orang lain, bersikap kooperatif, toleran dan
berperilaku sopan.*

Kecakapan sosial pada anak, termasuk perilaku prososial anak perlu
sekali ~ untuk ditanamkan dan ditingkatkan, salah satunya dengan
permainan tradisional yang dikenalkan kepada anak. Bermain sebagai
suatu kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang, sebagai sarana
untuk bersosialisasi, diharapkan melalui bermain dapat memberikan
kesempatan anak untuk bereksplorasi, menemukan, mengekspresikan
perasaan, berkreasi, dan belajar secara menyenangkan.?

Kegiatan bermain merupakan awal timbulnya kreativitas, bermain
memberikan kesempatan anak untuk mengeksplorasi, memberikan
dorongan-dorongan kreatif, memberikan kesempatan untuk merasakan
objek-objek dan tantangan untuk menemukan sesuatu dengan cara baru.
Melalui bermain anak akan mengembangkan fantasi, imaginasi, dan
kreativitas. Nilai-nilai penting yang dihasilkan dari kegiatan bermain
adalah sosialisasi, rangsangan kreativitas, sarana belajar, penyaluran

energi emosi, moral, fisik, dan kepribadian.’

! Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nasional Republik Indonesia,
Standar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Depdikbud, 2014), Hal. 8.

2 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT
Indeks, 2009), Hal 1.

® Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori), (Jakarta:PT
Bumi Angkara, 2017), Hal. 97
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Permainan tradisional bagus untuk merangsang pertumbuhan anak.
Permainan tradisional biasanya dilakukan dengan bermain secara tim,
hal ini akan melatih anak sejak dini untuk belajar kerjasama dengan
orang lain, saling membantu, menjaga kekompakan sehingga perilaku
prososial anak akan meningkat.* Permainan tradisional sebagai warisan
antar generasi yang mempunyai makna di balik gerakan-gerakan,
ucapan, maupun alat-alat yang digunakan, pesan tersebut berfungsi
untuk membangun kognitif, emosi, sosial sebagai persiapan menuju
kehidupan dimasa dewasa. Permainan tradisional lebih efektif
meningkatkan penyesuaian sosial karena anak dimungkinkan lebih
banyak bermain secara berkelompok dan sering berinteraksi dengan
teman sebaya. Anak akan lebih akrab dan dapat berkerjasama dengan
teman sebaya, selain anak merasa senang, tidak jenuh dan tidak bosan.”

Namun, dewasa ini anak usia dini sudah menjadi sasaran
perkembangan teknologi. Teknologi sudah berkembang pesat, anak
sudah merasakan efek kemajuan yang mutakhir. Permainan mereka
banyak menggunakan gadjet, handphone, playstation, dan game online.
Pesatnya perkembangan permainan elektronik membuat posisi
permainan tradisional semakin tergerus dan nyaris tidak dikenal. Jika hal
tersebut dibiarkan begitu saja, perilaku prososial anak akan
mengganggu. Mereka akan cenderung berperilaku individualis

disebabkan karena aktivitas bermain mereka banyak dilakukan di dalam

* Irfan Haris, 2017, “Kearifan Lokal Permainan Tradisional Cublak-Cublak Suweng
Sebagai Media Untuk Mengembangkan Kemampuan Sosial dan Moral Anak Usia Dini”,
Jurnal AUDI, Vol. 1, No. 1, Hal.16.

® Hidayatu Munawaroh, 2015, “Pengembangan Model Permainan Cublak-Cublak
Suweng Untuk Mengembangkan Kecakapan Sosial Anak Kelompok B Kecamatan Ngaliyan
Semarang”, Jurnal PPKM II, Vol.2, No.1, Hal.101.
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rumah dan dilakukan dengan sendiri tanpa berinteraksi dengan teman
sebaya.

Berdasarkan praobservasi di kelompok B TK An-Nur Colo
Panjangrejo Pundong, peneliti menemukan berbagai masalah terkait
dengan perilaku prososial anak serta pembelajaran dengan permainan
tradisional. Peneliti menemukan mayoritas anak kelompok B, perilaku
prososialnya masih rendah dan sangat perlu di tingkatkan.

Hasil observasi di Kelompok B TK An-Nur Colo Panjangrejo, dari 17
anak didik, yang sudah menunjukan perilaku prososial cukup baik ada 3
anak didik, 14 anak didik Kelompok B perlu di tingkatkan. Hal itu
tampak ketika kegiatan bermain, mayoritas anak masih berebut mainan
dengan temannya. Kemudian tingkat kerjasama anak dan tolong
menolong masih rendah. Ketika membereskan mainan, mayoritas anak
tidak mau ikut serta membereskan mainan secara bersama-sama. Selain
itu, peserta didik juga tampak kurang menunjukan perilaku menghibur
temannya yang diganggu teman lainnya, tampak mayoritas anak diam
bahkan ada yang mengolok-olok ketika temannya menangis. Selain itu
peneliti menemukan anak-anak yang berkelahi di sekolah, hal tersebut
dalam satu hari tidak hanya terjadi satu kali, bahkan bisa sampai tiga
kali.

Selain itu berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan bersama
dengan guru Kelompok B TK An-Nur Colo Panjangrejo Pundong,
terkait perilaku prososial anak di kelas, masih kurang dan harus
ditingkatkan. Menurut Ibu Rastini, S.Pd.l perilaku prososial anak
seperti perilaku tolong menolong dan kerjasama antar anak perlu sekali
untuk di tingkatkan, diharapkan anak akan jauh lebih mudah

berpartisipasi dalam kegiatan yang membutuhkan kerjasama dan tolong
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menolong, contoh yang sering kali dijumpai adalah membereskan
mainan bersama. Selain itu sopan santun yang baik serta merespon
teman dengan baik, sangat perlu juga ditingkatkan anak Kelompok B.
Hal yang sering terjadi saat pembelajaran berlangsung anak masih
menunjukan tingkat sopan santun yang rendah, ketika anak berbicara
dengan guru kelas, anak sering menggunakan bahasa jawa ngoko , selain
itu ketika di kelas anak masih sering duduk diatas meja.°

Berdasarkan permasalahan diatas permainan dapat menjadi suatu
solusi untuk memperbaiki serta meningkatkan perilaku prososial anak.
Seperti yang diketahui bahwa permainan muncul secara alami dalam diri
individu. Setiap manusia memiliki naluri untuk memperoleh
kesenangan, kepuasan, kenikmatan, kesukaan, dan kebahagian hidup.
Hal ini dikarenakan sifat bawaan dari lahir bahwa manusia akan
menghibur dirinya sampai ia mati. Setiap manusia selalu mempunyai
keinginan untuk menjadikan setiap kondisi yang dihadapinya menjadi
situasi yang senantiasa fun dan happy, kondusif, dan stabil. Keinginan
manusia terhadap permainan selalu ada dan berkembang tidak hanya
pada kanak-kanak, tetapi berlangsung dalam diri orang dewasa.

Permainan bertujuan memperoleh keterampilan tertentu dengan cara
menggembirakan seseorang. Kegiatan bermain berhubungan dengan
kegiatan interaksi seseorang dengan orang lainnya, barang (mainan),
hewan yang dapat terjadi dalam konteks tertentu, baik pembelajaran
(learning) maupun rekreatif yang bersifat menyenangkan. Dengan

permainan, seseorang memperoleh manfaat dalam menemukan identitas,

® Hasil wawancara langsung dengan guru kelas Kelompok B TK An-Nur Colo
Panjangrejo Pundong pada Senin 4 Februari 2019 Pukul 11.15 WIB.
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mempelajari sebab-akibat, mengembangkan hubungan, mempraktikan
kemampuan, serta mempengaruhi segenap faktor dan aspek kehidupan.’

Melihat hal tersebut, Salah satu permainan yang dapat meningkatkan
perilaku prososial anak adalah permainan tradisional Cublak-Cublak
Suweng, Permainan tradisional ini berasal dari daerah Jawa Tengah,
dalam peningkatan perilaku prososial anak, melalui permainan
tradisional ini anak dapat berinteraksi dan bersosialisasi dengan
temannya. Ketika anak bermainan Cublak-Cublak Suweng anak secara
otomatis, anak akan mlalukan interaksi baik verbal maupun non verbal
dengan  temannya. Anak akan belajar bermain  dengan
temannya,merespon temannya, bekerjasama, toleransi, jujur, sopan,
menghargai pendapat teman, menempatkan emosi dengan baik, berbagi,
dan tolong menolong.

Pelaksanaan permainan tradisional di TK An-Nur Colo Panjangrejo
Pundong juga masih sangat minim. Permainan tradisional termasuk
Cublak-Cublak Suweng belum dilaksanakan dengan baik. Berdasarkan
wawancara yang peneliti lakukan bersama dengan guru kelompok B,
kegiatan permainan tradisional Cublak-Cublak Suweng belum dilakukan
secara rutin dan berkelanjutan hanya sesekali saja. Hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor utama diantaranya masih sedikitnya tenaga ajar,
ruangan atau tempat bermain yang sempit, kemudian kecenderuangan
anak dengan kebiasaan bermain dengan alat permainan yang sudah
modern.

Padahal jika dilihat dari letak geografis sekolah, TK An-Nur Colo
Panjangrejo Pundong berada di tengah masyarakat desa yang kental

” Sigit Purnama, dkk., Pengembangan Alat Permainan Edukatif Anak Usia Dini,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), Hal. 36
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dengan budaya Jawa. Guru serta peserta didik banyak yang berasal dari
lingkungan sekitar, dan seharusnya hal tersebut dapat mempermudah
pelaksanaan permainan tradisionl Cubak-Cublak Suweng.?®

Berdasarkan uraian permasalahan yang ada di TK An-Nur Colo
Panjangrejo Pundong, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dalam
bentuk skripsi dengan judul “Peningkatan Perilaku Prososial Melalui
Permainan Tradisional Cublak-Cublak Suweng di Kelompok B TK An-
Nur Colo Panjangrejo Pundong Bantul Yogyakarta”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti merumuskan
masalah dalam penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi awal perilaku prososial anak sebelum adanya
permainan tradisonal Cublak-Cublak Suweng di Kelompok B TK An-
Nur Colo Panjangrejo Pundong ?

2. Bagaimana penerapan permainan tradisional Cublak-Cublak Suweng
dalam meningkatkan perilaku prososial di Kelompok B TK An-Nur
Colo Panjangrejo Pundong ?

3. Bagaimana peningkatan perilaku prososial anak melalui permainan
tradisional Cublak-Cublak Suweng di Kelompok B TK An-Nur Colo

Panjangrejo Pundong ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

® Hasil wawancara langsung dengan kepala sekolah TK An-Nur Colo Panjangrejo
Pundong pada Senin 4 Februari 2019 Pukul 11.45 WIB.
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1. Untuk mengetahui kondisi awal perilaku prososial anak sebelum

adanya permainan tradisional Cublak-Cublak Suweng di Kelompok B
TK An-Nur Colo Panjangrejo Pundong.

Untuk mengetahui penerapan permainan Cublak-Cublak Suweng
dalam meningkatkan perilaku prososial di Kelompok B TK An-Nur
Colo Panjangrejo Pundong.

Untuk mengetahui peningkatan perilaku sosial anak melalui
permainan tradisional Cublak-Cublak Suweng di Kelompok B TK

An-Nur Colo Panjangrejo Pundong.

D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian pustaka dan kajian teori, maka dapat diajukan

hipotesis tindakan bahwa peningkatan perilaku prososial anak dapat
dilakukan melalui permainan tradisional Cublak-Cublak Suweng di

Kelompok B TK An-Nur Colo Panjangrejo Pundong.

E. Manfaat Penelitian

lain:

Penelitian ini memiliki manfaat tersendiri bagi beberapa pihak, antara

1. Bagi peserta didik, dapat memberikan peningkatan perilaku prososial

melalui permainan tradisional Cublak-Cublak Suweng.

Bagi pendidik, memberi informasi serta gambaran mengenai
peningkatan perilaku prososial anak melalui permainan tradisional
Cublak-Cublak Suweng.

Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan serta wawasan bagi
peneliti sebagai calon pendidik anak dalam peningkatan perilaku

prososial melalui permainan tradisional Cublak-Culak Suweng.



F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan begitu luasnya permasalahan yang ada, maka dalam
penelitian kali ini dibatasi pada perilaku prososial anak di Kelompok B
TK An-Nur Colo Panjangrejo yang belum meningkat dan berkembang

secara optimal.

G. Definisi Oprasional

1. Perilaku prososial adalah perilaku yang mencerminkan kepedulian
atau perhatian dari seorang anak ke anak lainnya, misalnya, dengan
bermain bersama teman sebaya, tolong menolong, kerjasama,
toleransi, berperilaku sopan, jujur, berbagi, mengharagi pendapat
teman, merespon teman, serta mengekspresikan emosi sesuai situasi.

2. Permainan tradisional adalah sebagai aktivitas yang dilakukan secara
spontan, tanpa paksaan, tanpa didesak oleh rasa tanggung jawab
ataupun tujuan tertentu, mendatangkan rasa gembira, dalam suasana
yang menyenangkan berdasarkan tradisi yang ada di lingkungan,
biasanya dilakukan dengan menggunakan bahasa daerah.

3. Cublak-Cublak Suweng adalah permainan tradisional yang berasal
dari Jawa Tengah dan Yogyakarta, yang diciptakan oleh Walisongo
sebagai media dakwah Islam, yang dimainkan secara berkelompok
oleh 4-6 lebih yang terdiri dari anak laki-laki perempuan yang
mempunyai dampak aspek sosial yang tinggi. Diantaranya dapat
meningkatkan perilaku prososial anak seperti kerjasama, toleransi,
serta kecakapan berinteraksi dengan teman sebaya.



BAB V
PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas dilakukan untuk melakukan peningkatan
perilaku prososial anak di Kelompok B TK An-Nur Colo Panjangrejo
melalui permainan tradisional Cublak-Cublak Suweng yang dirancang
sebaik mungkin. Peningkatan perilaku prososial dalam penelitian ini
dilakukan bersiklus dimana setiap siklus menerapkan permainan
tradisional Cublak-Cublak Suweng. Dalam pembahasan hasil penelitian
diuraikan analisis data awal perilaku prososial anak. Pelaksanaan
tindakan pada setiap siklus dan peningkatan perilaku prososial anak

melalui permainan tradisional Cublak-Cublak Suweng.

A. Data Awal Perilaku Prososial Anak

Berdasarkan pada hasil observasi peneliti dalam mengamati
perilaku prososial anak di Kelompok B TK An-Nur Colo Panjangrejo
diperoleh data yakni perilaku prososial anak dapat dikatakan belum
opotimal. Hal ini ditunjukan pada data awal hasil observasi terkait
dengan perilaku prososial anak sebesar 17,65% dengan minimal
kategori tinggi (kategori tinggi dan kategori sangat tinggi) dari
jumlah anak. Berdasarkan hasil penelitian, masih banyak anak yang
perilaku prososialnya kurang seperti kurangnya bersikap kooperatif,
anak sering berkelahi di sekolah, berebut mainan dan jiwa tolong
menolong anak masih rendah terbukti ketika membereskan mainan
tingkat kerjasama anak belum terlihat, toleransi anak yang masih
kurang, anak belum bisa mengerti perasaan teman dengan baik serta
belum mampu menempatkan emosi mereka secara tepat. Hal ini

menjadi bekal bagi peneliti sabagai bahan penelitian untuk
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menerapkan permainan tradisional Cublak-Cublak Suweng sebagai
etode atau media peningkatan perilaku prososial anak di Kelompok B

TK An-Nur Colo Panjangrejo.

. Pelaksanaan Tindakan

Berdasar dari data awal perilaku prososial anak, peneliti
menyusun kegiatan bermain permainan tradisional Cublak-Cublak
Suweng, dimana permainan tersebut dapat meningkatkan perilaku
prososial anak karena dalam teknik bermainnya di lakukan secara
berkelompok, sehingga memungkinkan anak untuk berinteraksi
secara intens bersama dengan anak lain. Hal ini dapat membuat anak
dapat secara aktif membuat anak bermain bersama temannya,
meningkatkan kerjasama anak, menumbuhkan dan meningkatkan
jiwa tolong menolong, mengajarkan dan meningkatkan perilaku
berbagai makanan atupun alat belajar dengan teman lainnya,
meningkatkan sikap jujur, sopan santun, menghargai pendapat
temannya dengan baik, mengetahui perasaan temannya serta dapat
merespon teman dengan baik. Peneliti menggunakan dua siklus
penelitian. Berikut uraian tentang pembahasan penelitian tiap
siklusnnya.
a. Tindakan Siklus Pertama

1) Perilaku Prososial Anak
Setelah peneliti  menerapkan permainan tradisional

CublakCublak Suweng pada siklus I dipereoleh peningkatan

perilaku prososial anak. Perilaku prososial anak awal dengan

minimal kategori tinggi sebesar 17,65% (kategori tinggi dan

sangat tinggi) meningkat menjadi 35,30% (kategori tinggi dan

sangat tinggi). Anak mulai menunjukan perilaku prososial
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yang ditandai dengan antusiasme anak dalam bermain
besama, antusiasnya anak dalam bekerjasama dengan
temannya saat kegiatan bermain berlangsung, anak sudah
mulai menunjukan sikap saling menghargai terbukti dengan
anak mampu menunggu giliran bermain. Kemudian tolong
menolong anak sudah mulai terlihat dalam kegiatan bermain.
Selain itu, anak juga menunjukan interaksi secara verbal
maupun non verbal dengan peneliti saat kegiatan bermain
berlangsung. Namun, masih terdapat anak yang belum
menunjukan sikap kerjasama dan tolong menolong dengan
temannya, selain itu masih ada anak yang masih-memilih
teman untuk memberi bantuan saat permainan berlangsung.
Peneliti memberikan pengertian mengenai pentingnya
kerjasama, merespon teman, tolong menolong serta perilaku
prososial lainnya. Penerapan permainan tradisional Cublak-
Cublak Suweng memudahkan anak untuk berinteraksi dengan
temannnya sehinggga akan menimbulkan perilaku prososial
yang lebih meningkat atau lebih baik. Pada siklus I,
pengondisian anak masih beum maksimal dikarenakan masih
sulitnya anak untuk berkonsentasi serta ruangan yang kurang
memadai.
2) Penerapan Permainan Tradisional Cublak-Cublak Suweng
Penerapan kegiatan bermain permainan tradisional
Cublak-Cublak Suweng pada siklus I dapat diuraikan sebagai
berikut.
a) Memberikan gambaran mengenai situasi  bermain

permainan Cublak-Cublak Suweng
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Guru dan peneliti menjelaskan tentang situasi bermain
permainan Cublak-Cublak Suweng melalui pencontohan
langsung. Dengan mempraktekkan langsung anak dapat
melihat langsung dan paham mengenai tugas masing
masing dan aturan dalam bermain.

Memainkan permainan tradisional Cublak-Cublak Suweng
berdasarkan tugas setiap anggota kelompok.

Dalam permainan Cublak-Cublak Suweng terdapat
beberapa tugas yang harus dimainkan. Diantaranya adalah
tugas yang menjadi pak empo dan bertugas memutar biji
atau (uwer). Dalam menentukan tugas tersebut guru dan
peneliti  menggunakan  sistem  gambreng  untuk
menentetukan tugas sebagai pak empo . Anak yang kalah
dalam gambreang akan menjadi pak empo, posisi di tengah
sedangkan anggota kelompok yang lain berada pada posisi
mengelilingi pak empo dan memutar uwer. Pada setiap
putaran permainan posisi pak empo bisa berubah bisa sama
tergantung anak yang menjadi pak empo pada putaran
pertama bermain dapat menebak letak biji (uwer) atau
tidak.

Adanya bebarapa pergantian posisi dengan teman

Pergantian posisi dengan teman saat bermain
ditentukan dengan sportif, saat pak empo pada putaran
main pertama berhasil menebak letak biji (uwer) maka
yang pak empo pertama akan berhenti atau bergantian
posisi dengan yang menebak membawa biji (uwer). Hal

tersebut sesuai aturan main permainan tradisional Cublak-
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Cublak Suweng. Namun di setiap pertemuan di setiap
siklusnya guru serta peneliti menyususn kformasi
kelompok yang berbeda. Ha tersebut memungkinkan
pergantian posisi dalam permainan terjadi dan hasilnya
setap anak dapat mengarasakan pergantian tugas dan
mendapatkan pengalama belajar yang baru.
Terjadi komunikasi verbal dan non verbal saat bermain
permainan tradisional Cublak-Cublak Suweng

Kegiatan bermain permainan tradisional Cublak-
Cublak Suweng sangat memungkinkan anak untuk
melakukan interaksi verbal maupun non verbal.
Komunikasi verbal terjadi ketika anak mulai bermain,
dalam permainan tersebut anak diharuskan untuk bernyayi
lagu pengiringnya. Selain itu pada saat pak empo menebak
siapa yang membawa biji (uwer) secara langsung anak
akan berkomunikasi dengan anak lainnya. Di akhir putaran
guru akan memberikan pertanyaan seputar pembalajaran
pada hari ini sehingga melibatkan anak untuk
berkomunikasi secara verbal. Untuk interaksi non verbal
dapat secara langsung berinteraksi saat permainnya
berlangsung.
Menggunakan alat bantu dan perlengkapan main

Peneliti melaksanakan kegiatan bermain Cublak-
Cublak Suweng menggunakan alat dan bahan yang
sederhana. Peneliti menggunakan bahan yang mudah
didapatkan di kelas seperti lego kecil berbentuk bulat yang

yang digunakan sebagai biji (uwer).
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f)  Guru memberikan umpan balik kepada anak
Pemberian balik kepada anak yakni untuk
memudahkan mereka melaksanakan permainan tradisional
Cublak-Cublak Suweng. Pada siklus | pertemuan pertama,
ada ada 5 anak yang belum mengerti serta masih malu
malu dalam bermain, disini peran guru dalam memberikan
umpan balik agar mereka mampu melaksanakan dan
termotivasi dalam melakukan kegiatan bermain permainan
tradisional Cublak-Cublak Suweng.
b. Tindakan Siklus Kedua
1) Perilaku Prososial Anak
Berdasarkan dari permasalahan yang terdapat pada siklus
I, peneliti melakukan rancangan perbaikan-perbaikan tindakan
dalam meningkatkan perilaku prososial anak secara optimal.
Pada siklus Il mengalami kenaikan perilaku prososial sebesar
82,35% dengan minimal kategori tinggi (kategori tinggi dan
sangat tinggi) dari siklus | perilaku prososial anak mencapai
35,30 % dengan minimal kategori tinggi (kategori tinggi dan
kategori sangat tinggi). Hal ini didukung oleh perbaikan-
perbaikan tindakan peneliti yakni dengan lebih mengatur
pengondisian anak serta adanya tambahan reward stiker
superhero sangat membantu peneliti dalam mengkondisian
anak selama bermain.
2) Penerapan Permaianan Tradisional Cublak-Cublak Suweng
Penerapan kegiatan bermain permainana taradisional
Cublak-Cublak Suweng pada siklus Il dapat diuraikan sebagai
berikut.
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a) Memberikan gambaran mengenai situasi bermain

d)

permainan Cublak-Cublak Suweng

Guru dan peneliti menjelaskan tentang situasi bermain
permainan Cublak-Cublak Suweng melalui pencontohan
langsung. Dengan mempraktekkan langsung anak dapat
melihat langsung dan paham mengenai tugas masing-
masing dan aturan dalam bermain.

Memainkan permainan tradisional Cublak-Cublak Suweng
berdasarkan tugas setiap anggota kelompok.

Dalam permainan Cublak-Cublak Suweng terdapat
beberapa tugas yang harus dimainkan. Diantaranya adalah
tugas yang menjadi pak empo dan bertugas memutar biji
atau (uwer). Dalam menentukan tugas tersebut guru dan
peneliti menggunakan sistem gambreng untuk menentukan
tugas sebagai pak empo . Anak yang kalah dalam
gambreng akan menjadi pak empo, posisi di tengah
sedangkan anggota kelompok yang lain berda pada posisi
mengelilingi pak empo dan memutar uwer. Pada setiap
putaran permainan posisi pak empo bisa berubah bisa sama
tergantung anak yang menjadi pak empo pada putaran
pertama bermain dapat menebak letak biji (uwer) atau
tidak.

Adanya bebarapa pergantian posisi dengan teman

Pergantian posisi dengan teman saat bermain
ditentukan dengan sportif, saat pak empo pada putaran
main pertama berhasil menebak letak biji (uwer) maka

yang pak empo pertama akan berhenti atau bergantian
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posisi dengan yang menebak membawa biji (uwer). Hal
tersebut sesuai aturan main permainan tradisional Cublak-
Cublak Suweng. Namun di setiap pertemuan di setiap
siklusnya guru serta peneliti menyusun formasi kelompok
yang berbeda. Hal tersebut memungkinkan pergantian
posisi dalam permainan terjadi dan hasilnya setap anak
dapat mengarasakan pergantian tugas dan mendapatkan
pengalama belajar yang baru.
Terjadi komunikasi verbal dan non verbal saat bermain
permainan tradisional Cublak-Cublak Suweng

Kegiatan bermain permainan tradisional Cublak-
Cublak Suweng sangat memungkinkan anak untuk
melakukan interaksi verbal maupun non verbal.
Komunikasi verbal terjadi ketika anak mulai bermain,
dalam permainan tersebut anak diharuskan untuk bernyanyi
lagu pengiringnya. Selain itu pada saat pak empo menebak
siapa yang membawa biji (uwer) secara langsung anak
akan berkomunikasi dengan anak lainnya. Di akhir putaran
guru akan memberikan pertanyaan seputar pembalajaran
pada hari ini sehingga melibatkan anak untuk
berkomunikasi secara verbal. Untuk interaksi non verbal
dapat secara langsung berinteraksi saat permainnnya
berlangsung.
Menggunakan alat bantu dan perlengkapan main

Peneliti melaksanakan kegiatan bermain Cublak-
Cublak Suweng menggunakan alat dan bahan yang

sederhana. Peneliti menggunakan bahan yang mudah
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didapatkan di kelas seperti lego kecil berbentuk bulat yang
yang digunakan sebagai biji (uwer).
g) Guru memberikan umpan balik kepada anak
Pemberian balik kepada anak yakni untuk
memudahkan mereka melaksanakan permainan tradisional
Cublak-Cublak Suweng.
Peningkatan Perilaku Prososial Anak Melalui Permainan
Tradisional Cublak-Cublak Suweng
Seperti yang diketahui bahwa permainan Cublak-Cublak
Suweng memiliki banyak manfaat untuk perkembangan aspek-
aspek yang ada pada diri anak. Seperti mengembangkan
sportivitas anak yakni ketika menunggu giliran main, melatih
anak untuk jeli mengamati dan membaca keadaan dengan
menebak dengan benar, melatih kepekaan musikal serta bahasa
verbal, dan untuk khusus aspek perilaku prososial anak, yakni
sangat membantu meningkatkan perilaku prososial anak karena
permainan ini dilakukan secara berkelompok, sehingga
menuntut anak untuk berkerja secara berkelompok, serta
berinteraksi dengan temannnya secara langsung. Hal ini dapat
meningkatkan indikator prososial anak seperti bermain bersama
teman, jujur, sopan satun, kerjasama, tolong menolong,
merespon teman, mengekprasikan emosi sesuai situasi, berbagi,
mengetahui perasaan teman, serta menghargai pendapat teman.*

Berikut adalah hasil penelitian peningkatan kemampuan

Hal. 38.

! Sri Wahyuningsih, Permainan Tradisional, (Bandung: PT. Sadirta Sukses,2009),
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perilaku prososial anak melalui permainan tradisional Cublak-
Cublak Suweng yang di sajikan dalam tabel berikut.
Tabel 4.19 Perbandingan Kategori Hasil Perilaku
Prososisal Anak di Kelompok B An-Nur Colo Panjangrejo
Pada Pratindakan, Siklus I, Dan Siklus 11

Pratindakan Siklus | Siklus I
Kategori
F Persen F Persen F Persen
Sangat Tinggi 1 |5,89% 2 | 11,77% 6 | 35,29%
Tinggi 2 | 11,76% 4 | 23,53% 8 | 47,06%
Rendah 4 | 23,53% 8 | 47,05% 3 | 17,65%
Sangat Rendah 10 | 58,82% 3 |17,65% 0 | 0%
Total 17 | 100% 17 | 100% 17 | 100%

Berdasarkan tabel diatas menghasilkan 5,89% atau
terdapat 1 anak yang menunjukan kategori sangat tinggi,
kemudian pada siklus I mengalami peningkatan terdapat 2 anak
yang menunjukan kategori perilaku prososial yang sangat tinggi
atau 11,77% dari jumlah anak dan mengalami kenaikan pada
siklus Il terdapat 6 anak dengan persentase 35,29% dari jumlah
anak yang menunjukan kemaampuan perilaku prososial sangat
tinggi.

Selanjutnya, pada pratindakan terdapat 2 anak atau
11,76% dari jumlah anak yang menunjukan kemampuan
perilaku prososial tinggi, kemudian meningkat pada sikus |
menjadi 4 anak atau 23,53 % dari jumlah anak yang
menunjukan perilaku prososial tinggi dan pada siklus I
mengalami kenaikan sebesar 47,06% atau 8 anak yang

menunjukan perilaku prososial tinggi.
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Pada pratindakan anak yang menunjukan kategori rendah
terdapat 4 anak atau 23,53% dari jumlah anak, kemudian
kenaikan pada siklus I menjadi 8 anak atau 47,05% pada siklus
Il menurun menjadi anak dengan persentase 17,65% yang
menunjukan perilaku prososial yang rendah.

Pada pratindakan anak menunjukan perilaku prososial
sangat rendah terdapat 10 anak atau 58,82% dari jumlah anak,
kemudian pada Siklus I menurun menjadi 3 anak atau sebesar
17,65% yang menunjukan perilaku prososial yang sangat
rendah dan pada siklus Il tidak terdapat anak yang menunjukan
perilaku prososial sangat rendah. Apabila skor dikonversikan
antara kategori tinggi dan sangat tinggi menjadi kategori tinggi,
maka kemampuan perilaku prososial anak pratindakan sebesar
17,65% anak yang mencapai kategori tinggi, kemudian
meningkat pada siklus | sebesar 35,30% dengan kenaikan
17,65% anak yang menunjukan kategori perilaku prososial
tinggi serta pada siklus 1l terdapat 82,35% dengan kenaikan
47,05% anak yang menunjukan perilaku prososial yang tinggi.

Selain pada tabel 4.18 hasil penelitian juga dapat dilihat
pada gambar diagram di bawah ini.
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Berdasarkan gambar diagram diatas, menjelaskan bahwa

terjadi peningkatan setiap siklusnya dalam penelitian meningkat

perilaku prososial anak melalui permaianan tradisioanal

Cublak-Cublak Suweng.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat
menarik kesimpulan bahwa:

1. Hasil observasi pratindakan menunjukan perilaku prososial anak di
Kelompok B TK An-Nur Colo Panjangrejo sebesar 17,56% dengan
kategori perilaku prososial tinggi (kategori tinggi dan sangat tinggi).
Hal ini disebabkan karena metode belajar di TK An-Nur yang masih
monoton, dan lebih pada menekankan aspek kerja individu, jarang
menerapkan sistem kerja kelompok. Faktor lain adalah karena
minimnya inovasi baik metode belajar dan media belajar yang
digunakan guru menjadikan keikutsertaan anak atan peran aktif anak
dalam kegiatan pembelajaran belum optimal.

2. Penerapan permainan tradisioal Cublak-Cublak Suweng terbukti
dapat meningkatkan perilaku prososial anak. Pelaksanaan permainan
tradisional Cublak-Cublak Suweng pada siklus I mencapai pada
kategori rendah kemudian pada siklus Il mengalami peningkatan
pada kategori tinggi. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada masing-
masing aspek pengamatan pelaksanaan permaian tradisional Cublak-
Cublak Suweng.

3. Dari dua siklus yang telah dilakukan, terlihat jelas ada peningkatan
perilaku prososial anak. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningktan
yang signifikan terjadi pada siklus I, anak yang menunjukan perilaku
prososial 35,30 % dengan minimal kategori tinggi (tinggi dan sangat
tinggi) mengalami peningkatan pada siklus 1l menjadi 82,35%
minimal kategori tinggi (kategori tinggi dan sangat tinggi). Adapun
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tingkat perilaku prososial anak pada siklus | yakni 47,05% dari
jumlah anak menunjukan kategori rendah, 23,53% dari jumlah anak
menunjukan perilaku prososial tinggi 11,77% dari jumlah anak
menunjukan perilaku prososial pada kategori sangat tinggi. Pada
Siklus 11 terjadi peningkatan perilaku prososial anak yakni 35,29%
dari jumlah anak menunjukan kategori perilaku prososial sangat
tinggi, 47,06% dari jumlah anak menunjukan kategori prososial anak
dalam kategori tinggi, serta sebesar 17,65% menunjukan kategori
rendah. Dengan demikian, pelaksanaan permainan tradisional
Cublak-Cublak Suweng dapat meningkatkan perilaku prososial anak
di Kelompok B TK An-Nur Colo Panjangrejo.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan, ada beberapa saran yang dipertimbangkan
anatara lain:

1. Guru lebih sering berinovasi dalam model pembelajaran sehingga
antusiasme belajar anak dan akan memudahkan penyampaian materi
pembelajaran.

2. Guru harus lebih sering melibatkan anak dalam kegiatan kerja tim
atau kerja kelompok sehingga terjadi ineraksi anatar anak yang akan
membuat perilaku prososial anak tinggi.

3. Permainan tradisional Cublak-Cublak Suweng ataupun permainan
tradisional dankegiatan belajar lainnya perlu dilengkapai dengan
sarana, dan perlengkapan bermain yang tersedia dengan baik agar
kegiatan belajar disekolah tidak bersifat monoton.

4. Mempertahankan, meningkatkan, mengulang-ulang pembelajaran
melalui bermain permainan tradisional Cublak-Cublak Suweng untuk

meningkatkan perilaku prososial anak.
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LAMPIRAN

Lampiran 1
Profil TK An-Nur Colo Panjangrejo

PROFIL TK AN-NUR COLO PANJANGREJO
1. Profil TK An-Nur Colo Panjangrejo

a. Nama TK ; TK AN-NUR COLO
PANJANGREJO

b. Alamat : Colo, Panjangrejo, Pundong, Bantul,
DIY

c. Desa/Kelurahan : Panjangrejo

d. Kecamatan : Pundong

e. Kabupaten : Bantul

f. No Telp. : 081227455950

g. Tahun berdiri : 1998

h. Status Tanah : Wakaf

i. Luas Tanah : 932m?

j. Status Sekolah : Swasta

k. Nama Yayasan : AN-NUR

I. 1jin Operasional - 030/1.13.2/DS/Kpts/1998.

2. Letak Geografis
TK An-Nur Colo Panjangrejo terletak di Dusun Colo
Panjangrejo Pundong Bantul Yogyakarta tepatnya di tengah dusun.
TK An-Nur Colo berdekatan dengan pemukiman warga dan berada
pada posisi central. Dimana sisi sebelah timur, selatan, berdekatan
dengan pemukiman warga, sisi sebelah barat berdekatan dengan

masjid dan pemukiman warga, sedang sisi sebelah utara merupakan
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jalan umum yang banyak dilewati masyarakat. Disisi lain keberadaan
TK An-Nur Colo Panjangrejo sangat stragis apabila di lihat pada
letak bangunan sekolah yang berada di tengah dusun serta tepi jalan
utama yang menjadikan kemudahan dalam memperkenalkan TK An-
Nur Colo Panjangrejo kepada masyarakat. Hal tersebut menjadi daya
tarik bagi orangtua murid untuk menyekolahkan anak-anak mereka di
TK An-Nur Colo Panjangrejo.

. Sejarah Singkat TK An-Nur Colo Panjangrejo

TK An-Nur Colo Panjangrejo Pundong Bantul Yogyakarta
pertama kali didirikan pada 1 Juli 1998, Oleh Bapak Drs. Aten
Podomi dan Kyai Muhammad Imam Abdulrahman. Kedua tokoh
penting  tersebut merupakan tokoh  masyarakat dusun Colo
Panjangrejo Pundong. Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan
dengan sekertaris TK An-Nur Colo Panjangrejo, salah satu motivasi
awal mendirikan TK An-Nur Colo Pajangrejo adalah untuk
memfasilitasi anak-anak Dusun Colo Panjangrejo dan sekitarnya
untuk mendapatkan pendidikan usia dini serta memberikan wadah
untuk anak-anak Dusun Colo Panjangrejo dan sekitarnya untuk
belajar dan bermain secara tepat sesuai dengan prinsip Pendidikan
Anak Usia Dini.

Pada awal berdirinya, Gedung TK An-Nur berada satu ruangan
dengan rumah warga, dimana terdiri dari 1 kelas dengan 2 guru kelas
yakni Ibu Hartuni selaku guru kelas, lbu Bariah selaku guru
pendamping, dibawah kepemimpinan Bapak Aten Podomi selaku
pendiri sekolah. Kemudian pada tahun 2004 TK An-Nur Colo
Panjangrejo memiliki gedung baru, terletak tidak jauh dari gedung

lama yakni di sebelah timur kurang lebih 100 meter.
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Kemudian untuk susunan organisasi pada tahun 2004 mengalami
pergantian dimana Bapak Aten Podomi selaku pemimpin TK
menundurkan diri dan digantikan Oleh bapak Sagiyo yang masih
menjabat sampai sekarang. Masih di tahun yang sama TK An-Nur
Colo Panjangrejo mulai mempunyai 2 ruang kelas yakni kelas A dan
Kelas B dengan 3 Guru yakni Ibu Hartuni selaku Kepala Sekolah,
Ibu Emi selaku guru kelas A dan Ibu Rastini selaku guru kelas B dan
masih aktif mengajar sampai sekarang.

. Visi, Misi, dan Tujuan TK An-Nur Colo Panjangrejo

a. Visi

Visi TK An-Nur Colo Panjangrejo adalah “Terwujudnya anak
didik yang aktif, kreatif, berprestasi dan berakhlak mulia”.
b. Misi
1) Melaksanakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.
2) Menumbuhkan disiplin dan semangat kerja kepada seluruh
warga TK.
3) Melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler.
4) Memberikan bekal kecakapan agama dan budi pekerti yang
mulia.
5) Menerapkan manajemen partisipasi dengan melibatkan
seluruh warga TK dan pihak terkait.
d. Tujuan Lembaga TK An - Nur Colo
1) Meletakkan dasar dan menanamkan nilai-nilai agama dalam
jiwa anak sejak dini, agar dikemudian hari menjadi manusia
yang bertaqwa, berbudi pekerti luhur dan cerdas.
2) Mengembangkan aktivitas dan kreativitas anak melalui
berbagai kegiatan edukatif, agar anak memiliki keterampilan,
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kemampuan dan pengalaman yang bermanfaat bagi
pertumbuhan pribadi dan pengembangan di masa mendatang.

3) Memiliki kedisiplinan, yang tinggi dalam belajar, bermain dan
mengikuti kegiatan sekolah.

4) Menyiapkan anak didik untuk mengikuti pendidikan
selanjutnya

5. Stuktur Organisasi
Adapun struktur organisasi dari TK An-Nur Colo Panjangrejo
pada tahun ajaran 2018/2019 adalah sebagai berikut:

Ketoa
Satj{iyo
Wakil Ketua
Imam Abdulrahman
I I
Sekretaris Bendahara
Darwanto Subardi
[ |
Sie Humas Sie. Pemb
v
1. Muh Toha 1. Darun
2. Nur Edi 2. Arif M

6. Guru dan Karyawan
Guru TK An-Nur Colo berjumlah 3 orang. Dengan rincian 1 guru
sebagai Kepala Sekolah dan Guru Pendidikan Agama Islam di TK
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An-Nur Colo Panjangrejo, 1 guru mengajar di kelas A, dan 1 guru
mengajar di kelas B. Serta mempunyai 2 karyawan dengan rincian 1
sebagai penjaga sekolah dan 1 sebagai tukung kebun.

Berikut adalah tabel data guru dan karyawan di TK An-Nur
Colo Panjangrejo Pundong Bantul Yogyakarta.

Nama/ Tempat
) | Jabatan Nuptk Pend
Nip Tgl Lahir
) Sleman Kepala | 613874564
Hartuni,S.Pd.1 S1 PAI
06-08-67 TK 8300023
. Bantul, Guru | 955276366 Si
Rastini S.Pd
20-12-85 Kelas | 5300013 PAUD
Bantul, Guru | 574076566 D3P
Emi Listiana ,A.Md | 08-04-87 Kelas | 6210102
_ Bantul, ] 945976666
Muslikah Penjaga MTsN
28-01-89 7300002
) Kudus Tukang
Julianah SD

14-01-89 kebun

7. Siswa
Jumlah anak didi TK An-Nur Colo Panjangrejo Pundong secara
keseluruhan ada 34 siswa dimana terdiri dari 17 anak kelas A yang
terdiri dari 8 anak laki-laki serta 9 anak permbuan dan 17 anak di
kelas B yang terdiri dari 8 anak laki-laki dan 9 anak perempuan.

8. Sarana dan Prasarana
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Sarana dan prasarana yang tersedia di TK An-Nur Colo
Panjangrejo vaitu, kantor, ruang Kkelas, toilet, dapur, UKS,
playground area, halaman sekolah. Berikut adalah rincian sarana dan
prasarana yang terdapat di TK An-Nur Colo Panjangrejo.

a. Kantor
Kantor TK An-Nur Colo Panjangrejo berada disisi paling
utara. Kantor TK An-Nur Colo Panjangrejo merangkap dengan
ruang kepala sekolah dan ruang guru. Kantor TK An-Nur Colo
Panjangrejo menyimpan berbagai data baik berupa data siswa,
guru, karyawan, dan sekolah. Kantor juga digunakan sebagai
ruang untuk penerimaan tamu.
b. Ruang Kelas
TK An-Nur Colo Panjangrejo terdapat dua ruang Kkelas.
Terdiri dari kelas A di sebelah selatan dan kelas B terletak di
tengah. Setiap ruang kelas difasilitasi oleh berbagai alat
perlengkapan pembelajaran dan sarana pendukung lainnya seperti,
meja dan kursi guru, meja dan kursi siswa serta loker untuk
menyimpan hasil karya anak serta di lengkapi . dilengkapi dengan
tempelan alat peraga serta hiasan dinding yang merupakan hasil
karya anak didik TK An-Nur Colo Panjangrejo.
c. Toilet
Terdapat dua toilet di TK An-Nur Colo Panjangrejo, satu
toilet untuk guru dan satu untuk anak didik. Toilet terletak di
sebelah selatan kelas A dan semua toilet dalam kondisi baik.
d. Dapur
Dapur TK Colo Panjangrejo terletak bersebelahan dengan

UKS sekolah. Dapur TK An-Nur Colo Panjangrejo digunakan



144

untuk membuat minuman terkhusus untuk guru dan tamu yang
datang ke sekolah. Perlengkapan di dapur TK Colo Panjangrejo
Pundong sudah sangat lengkap yang terdiri dari bebagi peralatan
memasak.
. Ruang UKS

Ruang UKS TK An-Nur Colo Panjangrejo sudah sangat baik
dan memadai, di dalam ruangan UKS sudah dilengkapi dengan
kasur, timbangan, pengukur tinggi badan, serta obat-obatan (P3K)
. Playgound Area

Playground Area TK An-Nur Colo Panjangrejo terletak di
sebelah barat daya gedung TK. Dalam Playground tersebut
terdapat berbagai permainan outdoor seperti ayunan, jungkat
ungkit, jaring laba-laba, bola dunia, prosotan dan lain sebagainya.
. Halaman Sekolah

Halaman sekolah TK An-Nur Colo Panjangrejo cukup luas
terletak persis di depan TK An-Nur. Halaman Sekolah masih
terdiri dari tanah dan di tanami rumput agar ketika anak terjatuh

saat bermain yang melibatkan banyak gerakan fisik tidak sakit.
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DAFTAR ANAK DIDIK KELOMPOK B

KELOMPOK B TK AN-NUR COLO PANJANGREJO

JK
No Nama Alamat
L
1 Keysha Nouren Mikhailova Krapyak Kulon Panjangrejo
Muhammad Azulham Arya L Krapyak Kulon Panjangrejo
2
P
3 Ahmad Fairuz Raasyid Azmi L Krapyak Kulon Panjangrejo
4 Az Zahra Tiara Syifa Krapyak Kulon Panjangrejo
L Krapyak Wetan
5 Aswan Nur Fahmi
Panjangrejo
Krapyak Wetan
6 Zahrani Putri Azizah
Panjangrejo
Krapyak Wetan
7 Zahra Putri Azizah
Panjangrejo
8 Dinta Aprilla Sari Jetis Panjangrejo
9 Rizka Dwi Oktaviana Krapyak Kulon Panjangrejo
10 | Vano Ardiantoro Putro L Colo Donotirto
11 Machasin Nur Sabri L Colo Donotirto
Krapyak Wetan
12 Athaya Humaima Qanithah
Panjangrejo
L Krapyak Wetan
13 Fakhri Muntahajjid
Panjangrejo
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14 Rasya Akhtar Prasetya Jodog Gilangharjo Pandak

15 | Shafa Khilyatul Aulia Krapyak Kulon Panjangrejo
16 Khillatus Zulfa Krapyak Kulon Panjangrejo
17 | Zaki Ahmad Nur Fajri Krapyak Kulon Panjangrejo
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Lampiran 3
RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH)
TK AN-NUR COLO PANJANGREJO
Tahun Pelajaran 2018/2019

Semester/ Bulan/ Minggu  : 1I/ April/ Minggu ke 14
Hari/ Tgl : Senin, 15 April 2019
Kelompok/ Usia : B/5-6 Tahun
Tema ° : Tanah Airku
Sub Tema : Negaraku
Waktu : 07.30-11.00 WIB / 210 menit
KD : NAM (1.1,3.1-4.1), FISMOT (2.1,3.3-4.3),

KOG (2.3,3.5-4.5,3.7-479),BHS (3.10-4.10,

3.11-4.11),

SOSEM (2.6 ,2.9,2.10), SENI (3.15-4.15)
A. Materi dalam Kegiatan
1. Mewarnai bendera
2. Mencocokkan angka sesuai gambar
3. Membuat Bendera dari kertas HVS
4. Bermain permainan tradisional Cublak-Cublak Suweng
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan
1. Membiasakan anak agar selalu bersyukur ciptaan Tuhan.
2. Membiasakan anak Doa sebelum belajar dan sesudah belajar.
3. Membiasakan anak untuk menyelesaikan tugas sendiri sampai

selesai.
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Membiasakan anak untuk mencuci tangan sebelum dan sesudah

makan.

C. Alat dan Bahan

1.
2.
3.
4.
5.

Kertas HVS
Pensil
Krayon
Sedotan

Lembar Kerja Siswa (Majalah)

D. Kegiatan Pendahuluan

1.
2.

3.
4.
S.

Upacara Bendera

Anak masuk kelas dengan berbaris rapi dan bersalaman dengan guru
bergantian secara urut dan tertib

Salam pembuka

Tanya kabar sapa dan presensi

Berdo’a sebelum belajar dan membaca surat-surat pendek

E. Kegiatan Awal

1.
2.
3.

Bercerita mengenai negara Indonesia
Guru menjelaskan tentang *“ negara Indonesia”
Guru memberi kesempatan kepada anak untuk bertanya mengenai

negara Indonesia.

F. Kegiatan Inti

1.

Guru melakukan apersepsi materi pembelajaran yakni dengan
melakukan tanya jawab pada peserta didik mengenai Indonesia.
Guru mengajak anak-anak untuk mengamati obyek sesuai dengan

tema yang akan di diskusikan

. Anak melakukan kegiatan sesuai minat dan gagasannya

a. Kegiatan | : Mewarnai bendera
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b. Kegiatan Il : Mencocokkan angka sesuai gambar
c. Kegiatan Il : Membuat bendera dari kertas HVS
d. Kegiatan IV : Bermain permainan tradisional Cublak-
Cublak Suweng
4. Guru mendampingi siswa selama kegiatan inti.
G. Istirahat
1. Mencuci tangan, sesuai dengan tahapan cuci tangan yang benar
dengan air mengalir, sabun cuci tangan dan di bilas sampai bersih.
2. Berdo’a sebelum makan
3. Makan snack
4. Membaca do’a setelah makan.
5. Bermain di luar kelas, di halaman dalam pagar sekolah,

menggunakan alat-alat permainan outdoor.

H. Kegiatan Akhir

1.

2.
3.

4.

Guru menanyakan kepada anak tentang kegiatan yang disenangi
selama hari ini

Refleksi dengan menanyakan kesan siswa terhadap kegiatan hari ini
Guru memberikan apresiasi terhadap beberapa hasil karya siswa yang
terbaik

Guru mempersilahkan anak maju ke depan untuk menunjukkan hasil

karyanya kepada teman-teman.

I. Kegiatan Penutup

1.
2.
3.
4.

Membersihkan dan merapikan kelas

Membaca doa mau pulang

Menyampaikan Pamitan Anak-anak dengan guru
Salam Penutup.



150

5. Bersalaman dengan guru dan semua anak saling bersalaman dengan

temannya.
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RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH)
TK AN-NUR COLO PANJANGREJO
Tahun Pelajaran 2018/2019

Semester/ Bulan/ Minggu  : 1l/ April/ Minggu ke 14

Hari/ Tgl : Selasa, 16 April 2019

Kelompok/ Usia : B/5-6 Tahun

Tema ° : Tanah Airku

Sub Tema : Baju Adat

Waktu :07.30-11.00 WIB / 210 menit

KD : NAM (1.1,3.1-4.1), FISMOT (2.1,3.3-4.3),
KOG (2.3,3.5-4.5,3.7-479),BHS (3.10-4.10,
3.11-4.11),

SOSEM ( 2.6 ,2.9,2.10), SENI (3.15-4.15)

A. Materi dalam Kegiatan
1. Memotong pola kebaya
2. Menulis kata KEBAYA
3. Membuat Kebaya dari kertas origami
4. Bermain permainan tradisional Cublak-Cublak Suweng
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan
1. Membiasakan anak agar selalu bersyukur ciptaan Tuhan.
2. Membiasakan anak Doa sebelum belajar dan sesudah belajar.
3. Membiasakan anak untuk menyelesaikan tugas sendiri sampai
selesai.
4. Membiasakan anak untuk mencuci tangan sebelum dan sesudah

makan.
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C. Alat dan Bahan
1. Kertas Origami
2. Pensil
3. Gunting
4. Lem
5. Lembar Kerja Siswa (Majalah)

D. Kegiatan Pendahuluan
1. Kegiatan Baris di halaman sekolah
2. Anak masuk kelas dengan berbaris rapi dan bersalaman dengan guru
bergantian secara urut dan tertib
3. Salam pembuka
4. Tanya kabar sapa dan presensi
5. Berdo’a sebelum belajar dan membaca surat-surat pendek
E. Kegiatan Awal
1. Bercerita mengenai pakaian adat kebaya
2. Guru menjelaskan tentang “ kebaya”
3. Guru memberi kesempatan kepada anak untuk bertanya mengenai
pakaian adat (nama, ciri-ciri, asal, bentuk, dll)
F. Kegiatan Inti
1. Guru melakukan apersepsi materi pembelajaran yakni dengan
melakukan tanya jawab pada peserta didik mengenai Indonesia.
2. Guru mengajak anak-anak untuk mengamati obyek sesuai dengan
tema yang akan di diskusikan

3. Anak melakukan kegiatan sesuai minat dan gagasannya
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a. Kegiatan | : Memotong pola kebaya
b. Kegiatan Il : Menulis kata KEBAY A
c. Kegiatan Il : Membuat kebaya dari kertas origami
d. Kegiatan IV : Bermain permainan tradisional Cublak-
Cublak Suweng
4. Guru mendampingi siswa selama kegiatan inti.
G. Istirahat
1. Mencuci tangan, sesuai dengan tahapan cuci tangan yang benar
dengan air mengalir, sabun cuci tangan dan di bilas sampai bersih.
2. Berdo’a sebelum makan
3. Makan snack
4. Membaca do’a setelah makan.
5. Bermain di luar kelas, di halaman dalam pagar sekolah,

menggunakan alat-alat permainan outdoor.

H. Kegiatan Akhir

1.

Guru menanyakan kepada anak tentang kegiatan yang disenangi
selama hari ini

Refleksi dengan menanyakan kesan siswa terhadap kegiatan hari ini
Guru memberikan apresiasi terhadap beberapa hasil karya siswa yang
terbaik

Guru mempersilahkan anak maju ke depan untuk menunjukkan hasil

karyanya kepada teman-teman.

I. Kegiatan Penutup

1.
2.
3.
4.

Membersihkan dan merapikan kelas
Membaca doa mau pulang
Menyampaikan Pamitan Anak-anak dengan guru

Salam Penutup.
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5. Bersalaman dengan guru dan semua anak saling bersalaman dengan

temannya.

RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH)
TK AN-NUR COLO PANJANGREJO
Tahun Pelajaran 2018/2019

Semester/ Bulan/ Minggu  : 1l/ April/ Minggu ke 14

Hari/ Tgl : Selasa, 23 April 2019

Kelompok/ Usia : B/5-6 Tahun

Tema ° : Tanah Airku

Sub Tema : Rumah Adat

Waktu :07.30-11.00 WIB / 210 menit

KD : NAM (1.1,3.1-4.1), FISMOT (2.1,3.3-4.3),
KOG (2.3,3.5-4.5,3.7-479),BHS (3.10-4.10,
3.11-4.11),

SOSEM ( 2.6 ,2.9,2.10), SENI (3.15-4.15)

A. Materi dalam Kegiatan
1. Menggambar rumah joglo (FISMOT 2.1,3.3-3.4)
2. Menulis kata JOGLO (KOG 3.5-4.5)
3. Membuat rumah joglo dari batang korek api (SENI 3.15-4.15)
4. Bermain permainan tradisional Cublak-Cublak Suweng (SOSEM
2.6,2.9,2.10)
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan
1. Membiasakan anak agar selalu bersyukur ciptaan Tuhan.
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2. Membiasakan anak Doa sebelum belajar dan sesudah belajar.
3. Membiasakan anak untuk menyelesaikan tugas sendiri sampai
selesai.
4. Membiasakan anak untuk mencuci tangan sebelum dan sesudah
makan.
C. Alat dan Bahan
1. Batang korek
2. Pensil
3. Krayon
4. Lem
5. Kertas HVS
D. Kegiatan Pendahuluan
1. Kegiatan Baris di halaman sekolah
2. Anak masuk kelas dengan berbaris rapi dan bersalaman dengan guru
bergantian secara urut dan tertib
3. Salam pembuka
4. Tanya kabar sapa dan presensi
5. Berdo’a sebelum belajar dan membaca surat-surat pendek
E. Kegiatan Awal
1. Bercerita mengenai rumah adat joglo
2. Guru menjelaskan tentang ““ rumah joglo”
3. Guru memberi kesempatan kepada anak untuk bertanya mengenai
rumah adat (nama, ciri-ciri, asal, bentuk, dll)
F. Kegiatan Inti
1. Guru melakukan apersepsi materi pembelajaran yakni dengan
melakukan tanya jawab pada peserta didik mengenai Indonesia.
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Guru mengajak anak-anak untuk mengamati obyek sesuai dengan

tema yang akan di diskusikan

Anak melakukan kegiatan sesuai minat dan gagasannya

a. Kegiatan I : Menggambar rumah joglo

b. Kegiatan Il : Menulis kata JOGLO

c. Kegiatan Il : Membuat rumah joglo dari batang korek api

d. Kegiatan IV : Bermain permainan tradisional Cublak-
Cublak Suweng

Guru mendampingi siswa selama kegiatan inti.

G. Istirahat

1.

o A~ WD

Mencuci tangan, sesuai dengan tahapan cuci tangan yang benar
dengan air mengalir, sabun cuci tangan dan di bilas sampai bersih.
Berdo’a sebelum makan

Makan snack

Membaca do’a setelah makan.

Bermain di luar Kkelas, di halaman dalam pagar sekolah,

menggunakan alat-alat permainan outdoor.

H. Kegiatan Akhir

1.

Guru menanyakan kepada anak tentang kegiatan yang disenangi

selama hari ini

. Refleksi dengan menanyakan kesan siswa terhadap kegiatan hari ini

Guru memberikan apresiasi terhadap beberapa hasil karya siswa yang
terbaik

. Guru mempersilahkan anak maju ke depan untuk menunjukkan hasil

karyanya kepada teman-teman.

I. Kegiatan Penutup

1.

Membersihkan dan merapikan kelas
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2. Membaca doa mau pulang

3. Menyampaikan Pamitan Anak-anak dengan guru

4. Salam Penutup.

5. Bersalaman dengan guru dan semua anak saling bersalaman dengan

temannya.
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RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH)
TK AN-NUR COLO PANJANGREJO
Tahun Pelajaran 2018/2019

Semester/ Bulan/ Minggu  : II/ April/ Minggu ke 15

Hari/ Tgl : Jumat, 26 April 2019

Kelompok/ Usia : B/5-6 Tahun

Tema ~ : Alam Semesta

Sub Tema : Benda-benda langit

Waktu :07.30-11.00 WIB / 210 menit

KD : NAM (1.1,3.1-4.1), FISMOT (2.1,3.3-4.3),
KOG (2.3,3.5-4.5,3.7-479),BHS (3.10-4.10,
3.11-4.11),

SOSEM (2.6 ,2.9,2.10), SENI (3.15-4.15)
A. Materi dalam Kegiatan
1. Menggambar benda-benta langit
2. Mendengarkan cerita tentang alam semesta ciptaan Allah
3. Bermain permainan Cublak-Cublak Suweng
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan
1. Membiasakan anak agar selalu bersyukur ciptaan Tuhan.
2. Membiasakan anak Doa sebelum belajar dan sesudah belajar.
3. Membiasakan anak untuk menyelesaikan tugas sendiri sampai
selesai.
4. Membiasakan anak untuk mencuci tangan sebelum dan sesudah
makan.
C. Alat dan Bahan
1. Buku Cerita
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2. Pensil
3. Krayon
4. Buku tugas
D. Kegiatan Pendahuluan
1. Baris di halam sekolah
2. Anak masuk kelas dengan berbaris rapi dan bersalaman dengan guru
bergantian secara urut dan tertib
3. Salam pembuka
4. Tanya kabar sapa dan presensi
5. Berdo’a sebelum belajar dan membaca surat-surat pendek
E. Kegiatan Awal
1. Bercerita mengenai semesta ciptaan Allah
2. Guru menjelaskan tentang semesta ciptaan Allah
3. Guru memberi kesempatan kepada anak untuk bertanya mengenai
semesta ciptaan Allah
F. Kegiatan Inti
1. Guru melakukan apersepsi materi pembelajaran yakni dengan
melakukan tanya jawab pada peserta didik mengenai Indonesia.
2. Guru mengajak anak-anak untuk mengamati obyek sesuai dengan
tema yang akan di diskusikan
3. Anak melakukan kegiatan sesuai minat dan gagasannya

a. Kegiatan I : Mendengarkan cerita semesta ciptaan Allah
b. Kegiatan Il : Menggambar bulan bintang matahari
c. Kegiatan Il : Bermain Cubak-Cublak Suweng

4. Guru mendampingi siswa selama kegiatan inti.

G. Istirahat
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Mencuci tangan, sesuai dengan tahapan cuci tangan yang benar
dengan air mengalir, sabun cuci tangan dan di bilas sampai bersih.
Berdo’a sebelum makan

Makan snack

Membaca do’a setelah makan.

Bermain di luar Kkelas, di halaman dalam pagar sekolah,

menggunakan alat-alat permainan outdoor

H. Kegiatan Akhir

1.

Guru menanyakan kepada anak tentang kegiatan yang disenangi
selama hari ini

Refleksi dengan menanyakan kesan siswa terhadap kegiatan hari ini
Guru memberikan apresiasi terhadap beberapa hasil karya siswa yang
terbaik

Guru mempersilahkan anak maju ke depan untuk menunjukkan hasil

karyanya kepada teman-teman.

I. Kegiatan Penutup

1.

Membersihkan dan merapikan kelas

2. Membaca doa mau pulang

3. Menyampaikan Pamitan Anak-anak dengan guru
4,
5

. Bersalaman dengan guru dan semua anak saling bersalaman dengan

Salam Penutup.

temannya.
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RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH)
TK AN-NUR COLO PANJANGREJO
Tahun Pelajaran 2018/2019

Semester/ Bulan/ Minggu  : II/ April/ Minggu ke 15

Hari/ Tgl : Sabtu, 27 April 2019

Kelompok/ Usia : B/5-6 Tahun

Tema ~ : Alam Semesta

Sub Tema : Benda-benda langit

Waktu :07.30-11.00 WIB / 210 menit

KD : NAM (1.1,3.1-4.1), FISMOT (2.1,3.3-4.3),
KOG (2.3,3.5-4.5,3.7-479),BHS (3.10-4.10,
3.11-4.11),

SOSEM (2.6 ,2.9,2.10), SENI (3.15-4.15)
A. Materi dalam Kegiatan
1. Moncocokan gambar dengan angka
2. Mendengarkan cerita tentang hawanhewan ciptaan Allah
3. Bermain permainan Cublak-Cublak Suweng
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan
1. Membiasakan anak agar selalu bersyukur ciptaan Tuhan.
2. Membiasakan anak Doa sebelum belajar dan sesudah belajar.
3. Membiasakan anak untuk menyelesaikan tugas sendiri sampai
selesai.
4. Membiasakan anak untuk mencuci tangan sebelum dan sesudah
makan.
C. Alat dan Bahan
1. Buku Cerita
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2. Pensil
3. Lembar Kerja Siswa (Majalah)
D. Kegiatan Pendahuluan
1. Baris di halaman sekolah
2. Anak masuk kelas dengan berbaris rapi dan bersalaman dengan guru
bergantian secara urut dan tertib
3. Salam pembuka
4. Tanya kabar sapa dan presensi
5. Berdo’a sebelum belajar dan membaca surat-surat pendek
E. Kegiatan Awal
1. Bercerita mengenai binatang ciptaan Allah
2. Guru menjelaskan tentang binatang ciptaan Allah
3. Guru memberi kesempatan kepada anak untuk bertanya mengenai
binatang ciptaan Allah
F. Kegiatan Inti
1. Guru melakukan apersepsi materi pembelajaran yakni dengan
melakukan tanya jawab pada peserta didik mengenai Indonesia.
2. Guru mengajak anak-anak untuk mengamati obyek sesuai dengan
tema yang akan di diskusikan

3. Anak melakukan kegiatan sesuai minat dan gagasannya

d. Kegiatan | : Mendengarkan cerita binatang ciptaan Allah
e. Kegiatan Il : Mencocokan angka dengan gambar
f. Kegiatan 11 : Bermain Cubak-Cublak Suweng

4. Guru mendampingi siswa selama kegiatan inti.
G. Istirahat
1. Mencuci tangan, sesuai dengan tahapan cuci tangan yang benar

dengan air mengalir, sabun cuci tangan dan di bilas sampai bersih.
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Berdo’a sebelum makan

Makan snack

Membaca do’a setelah makan.

Bermain di luar Kkelas, di halaman dalam pagar sekolah,

menggunakan alat-alat permainan outdoor.

H. Kegiatan Akhir

1.

Guru menanyakan kepada anak tentang kegiatan yang disenangi
selama hari ini

Refleksi dengan menanyakan kesan siswa terhadap kegiatan hari ini
Guru memberikan apresiasi terhadap beberapa hasil karya siswa yang
terbaik

Guru mempersilahkan anak maju ke depan untuk menunjukkan hasil

karyanya kepada teman-teman.

I. Kegiatan Penutup

1.

Membersihkan dan merapikan kelas

2. Membaca doa mau pulang

3. Menyampaikan Pamitan Anak-anak dengan guru
4.
5

. Bersalaman dengan guru dan semua anak saling bersalaman dengan

Salam Penutup.

temannya.
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RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH)
TK AN-NUR COLO PANJANGREJO
Tahun Pelajaran 2018/2019

Semester/ Bulan/ Minggu  : II/ April/ Minggu ke 15

Hari/ Tgl : Senin, 29 April 2019

Kelompok/ Usia : B/5-6 Tahun

Tema ~ : Alam Semesta

Sub Tema : Benda-benda langit

Waktu :07.30-11.00 WIB / 210 menit

KD : NAM (1.1,3.1-4.1), FISMOT (2.1,3.3-4.3),
KOG (2.3,3.5-4.5,3.7-479),BHS (3.10-4.10,
3.11-4.11),

SOSEM (2.6 ,2.9,2.10), SENI (3.15-4.15)
A. Materi dalam Kegiatan
1. Menggambar benda-benda langit
2. Mewarnai bendabenda langit
3. Bermain permainan Cublak-Cublak Suweng
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan
1. Membiasakan anak agar selalu bersyukur ciptaan Tuhan.
2. Membiasakan anak Doa sebelum belajar dan sesudah belajar.
3. Membiasakan anak untuk menyelesaikan tugas sendiri sampai
selesai.
4. Membiasakan anak untuk mencuci tangan sebelum dan sesudah
makan.
C. Alat dan Bahan

1. Pensil
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2. Krayon
3. Buku tugas
D. Kegiatan Pendahuluan
1. Kegiatan outdoor dan senam
2. Anak masuk kelas dengan berbaris rapi dan bersalaman dengan guru
bergantian secara urut dan tertib
3. Salam pembuka
4. Tanya kabar sapa dan presensi
5. Berdo’a sebelum belajar dan membaca surat-surat pendek
E. Kegiatan Awal
1. Menggambar benda-benda langit
2. Mewarnai bendabenda langit
3. Guru memberi kesempatan kepada anak untuk bertanya mengenai
benda-benda langit.
F. Kegiatan Inti
1. Guru melakukan apersepsi materi pembelajaran yakni dengan
melakukan tanya jawab pada peserta didik mengenai Indonesia.
2. Guru mengajak anak-anak untuk mengamati obyek sesuai dengan
tema yang akan di diskusikan

3. Anak melakukan kegiatan sesuai minat dan gagasannya

a. Kegiatan I : Menggambar benda-benda langit
b. Kegiatan Il : Menulis kata BULAN

c. Kegiatan Il : Mewarnai benda-benda langit

d. Kegiatan IV : Bermain Cubak-Cublak Suweng

4. Guru mendampingi siswa selama kegiatan inti.

G. Istirahat
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Mencuci tangan, sesuai dengan tahapan cuci tangan yang benar
dengan air mengalir, sabun cuci tangan dan di bilas sampai bersih.
Berdo’a sebelum makan

Makan snack

Membaca do’a setelah makan.

Bermain di luar Kkelas, di halaman dalam pagar sekolah,

menggunakan alat-alat permainan outdoor.

H. Kegiatan Akhir

1.

Guru menanyakan kepada anak tentang kegiatan yang disenangi
selama hari ini

Refleksi dengan menanyakan kesan siswa terhadap kegiatan hari ini
Guru memberikan apresiasi terhadap beberapa hasil karya siswa yang
terbaik

Guru mempersilahkan anak maju ke depan untuk menunjukkan hasil

karyanya kepada teman-teman.

I. Kegiatan Penutup

1.

Membersihkan dan merapikan kelas

2. Membaca doa mau pulang

3. Menyampaikan Pamitan Anak-anak dengan guru
4,
5

. Bersalaman dengan guru dan semua anak saling bersalaman dengan

Salam Penutup.

temannya.
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Lampiran 4

Lembar Observasi Checklist Perilaku Prososial Anak
Hari, Tanggal
Kelas
Tindakan ke

Perilaku Prososial

Nama
Bermain dg teman
Tolong menolong

Berbagi
Kerjasama
Jujur
Sopan santun
IVTETIETTaTaEg
pendapat
Merespon teman
Mengetahui
perasaan teman
Mengekspresikan
emosi sesuai situasi

Skor %

Kriteria

Fakhri

Vano

Ichas

Rasya

Afa

Zaki

Arya

Fahmi

Rara

Zahra

Keysha

Dinta

Huma

Syafa
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Zulfa

Rani

Ri

zka

Lampiran 5

Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Melalui Permainan

Tradisional Cublak-Cublak Suweng

Hari, Tanggal
Kelas
Tindakan ke
Skor
No Indikator
1 2 3 4
1 Memberikan gambaran mengenai situasi bermain
permainan tradisional cublak-cublak suweng
2 Memainkan permainan tradisional cublak-cublak
suweng berdasarkan tugas setiap anggota kelompok
3 Adanya beberapa pergantian pemain dengan
temannya
4 Terjadi komunikasi verbal dan non verbal saat
bermain  permainan tradisional cublak-cublak
suweng
5 Menggunakan alat bantu sesuai
6 Guru memberikan umpan balik kepada anak

Jumlah Skor
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Keterangan:
1= Sangat Rendah

2= Rendah

3=Tinggi

4= Sangat Tinggi

Lampiran 6

Pedoman Wawancara Dengan Guru Kelompok B Pada Pratindakan

Hari/Tanggal

Narasumber

No Pertanyaan Jawaban Subyek
1 | Bagaimana perilaku prososial anak

kelompok B TK An-Nur Colo

Panjangrejo Pundong?

Apakah permainan tradisional Cublak
Cublak Suweng sudah dilaksanakan
dalam kegiatan pembelajaran TK An-

Nur Colo Panjangrejo Pundong?
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Lampiran 7
Pedoman Wawancara Dengan Guru Pada Siklus |
Hari, Tanggal

Narasumber

No Pertanyaan Jawaban Subyek

1 Apakah ada perubahan perilaku
prososial anatara sebelum dan sesudah

tindakan?

2 Apakah tindakan yang dilakukan dapat
dianggap berhasil

3 Hambatan apa yang ada selama

pemberian tindkan?

4 Bagaimana hasil dari tindakan yang

telah dilakukan

5 Apakah  permainan  Cublak-Cublak
Suweng dapat meningkatkan perilaku

prososial anak?
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Lampiran 8

Pedoman Wawancara Dengan Guru Pada Siklus 11
Hari, Tanggal

Narasumber

No Pertanyaan Jawaban Subyek

1 Apakah ada perubahan perilaku

prososial anatara Siklus | dan Sikus II?

2 Apakah tindakan yang dilakukan dapat
dianggap berhasil

3 Hambatan apa vyang ada selama

pemberian tindakan?

4 Bagaimana hasil dari tindakan yang

telah dilakukan

5 Apakah  permainan  Cublak-Cublak
Suweng dapat meningkatkan perilaku

prososial anak?
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Lampiran 9

Rekapitulasi Hasil Pelaksanaan Bermain Permainan Tradisional

Cublak-Cublak Suweng Pada Siklus I
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X218

Sangat Tinggi

18 >X> 15
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Rendah

X< 12

Sangat Rendah




173

110831e))|

yejwng

yeue eped yijeq uedwn ueyIAQWAW NIND

ueulewJad njueq ieje uedeund3us iy

OuagmitTS JJUiyri_ J=-yoryri_j urewioy

1EES |eqJaA UOU uep [BgJaA ISe)Iunwo)) _Um.rw._.

uewioy

ue3uap sedny uep Isisod uenuediad eAuepy

Aspek Pengamatan

yodwo|ay ejod3ue dellas sedny uedsesepuaq

buamns )bj|gno-3p|gn) uejUIBWIIA

ybjgn)-yojgn) |euosipeJs} ueulewsad ulew.aq

Isen}is leusduaw uesequiel  ue) QWA

Rekapitulasi Hasil Pelaksanaan Bermain Permainan Tradisional
Cublak-Cublak Suweng Pada Siklus 11

Lampiran 10
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Hasil Wawancara Pratindakan, Siklus I, Dan Silkus 11

HASIL WAWANCARA PADA PRATINDAKAN

Hari/Tanggal : Senin, 8 April 2019

Narasumber : Ibu Rastini, S.Pd
No Pertanyaan Jawaban Subyek
1 | Bagaimana perilaku | Memang sudah ada anak yang perilaku
prososial anak | prososialnya menuju arah positif mbak, tapi
kelompok B TK An-Nur | untuk kegiata disekolah sendiri mayoritas
Colo Panjangrejo | anak masih menunjukan prososial yang
Pundong? rendah. Jika di persentasi lebih dari 50% anak
masih suka berebut mainan, berkelahi, terus
kalau ada anak yang menangis anak lain masih
bersikap acuh tak acuh, kemudian saat
membersihkan mainan hanya beberapa anak
yang terlihat berperan aktif. Yang pasti untuk
perilaku prososial anak perlu ditinggkatkan
mbak.
2 | Apakah permainan | Permainan tradisional Cublak-Cublak Suweng
tradisional Cublak | belum di laksanakan secara continue mbak,

Cublak Suweng sudah
dilaksanakan dalam
kegiatan pembelajaran
TK An-Nur Colo

Panjangrejo Pundong?

kebanyakan hanya dikenalkan lewat lagu saja,

belum praktik secara rutin.
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PADA SIKLUS |

Hari, Tanggal : Rabu 24 April 2019
Narasumber : Ibu Rastini, S.Pd
No Pertanyaan Jawaban Subyek
1 | Apakah ada perubahan | Ada mbak. Anak-anak seperti Rara, Syafa, Ichas

perilaku prososial
antara Siklus | dengan

Pratindakan

tingkat kerjasama dan sopan satunnya lebih baik
daripada sebelum tindakan. Kemudian Zahra

lebih bisa berkomunikasi dan bermain dengan

temannya.

2 | Apakah tindakan yang | Berhasil mbak, ada kenaikan perilaku prososial
dilakukan dapat yang terlihat. Selain itu permianan Cublak-Cublak
dianggap berhasil? Suweng dapat meningkatkan antusiasme anak

dalam belajar dan memperoleh pengalaman
bermain baru.

3 | Hambatan apa yang Karena mbak Dian orang baru ada beberapa anak
ada selama pemberian | yang masih malu memainkan permainan
tindakan? tersebut, selain itu juga karena mood anak yang

berbeda-beda sehingga dalam pengondisian
prabermain kurang terlaksana dengan baik.

4 | Bagaimana hasil dari Menunjukan hasil yang bagus mbak. Anak lebih
tindakan yang telah terlihat bisa berteman dengan temannya, tingkat
dilakukan kerjasama, tolong menolong anak juga lebih baik

5 | Apakah permainan lya bisa mbak, dengan permainan ini anak lebih

Cublak-Cublak Suweng
dapat meningkatkan

perilaku prososial

bisa berinteraksi dengan temannya, sikap tolong
menolong, kerjasama, antusias bermain dengan

teman lainnya, mampunya anak dalam
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anak?

merespon orang lain, jujur, mengekspresikan

emosi sesuai keadaan juga ada kenaikan mbak.

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PADA SIKLUS 11

Hari, Tanggal : Rabu 30 April 2019
Narasumber - Ibu Rastini, S.Pd
No Pertanyaan Jawaban Subyek
1 | Apakah ada perubahan | Ada mbak. Kemampuan komunkasi anak
perilaku prososial antara | mejadi meningkat, indikator perilaku
sebelum dan sesudah | prososial anak juga sudah terlihat baik.
tindakan?
2 | Apakah tindakan yang | Berhasil mbak, ada kenaikan perilaku

dilakukan dapat dianggap

berhasil?

prososial yang terlihat. Selain itu permianan
Cublak-Cublak Suweng dapat meningkatkan
dan

antusiasme anak dalam belajar

memperoleh pengalaman bermain baru.

3 | Hambatan apa yang ada | Hambatannya masih ada satu dua nak yang
selama pemberian tindakan? | susah dikondidikan, perlu pendekatan yang

lebih terhadap anak tersebut.

4 | Bagaimana hasil dari | Menunjukan hasil yang bagus mbak. Anak
tindakan  yang telah | lebih  terlihat bisa berteman dengan
dilakukan temannya, tingkat kerjasama, tolong

menolong anak juga lebih baik. Jumlah anak
yang menunjukan perilaku prososial pun
lebih banyak dari siklus pertama.

5 | Apakah permainan Cublak- | lya bisa mbak, dengan permainan ini anak

Cublak Suweng dapat

meningkatkan perilaku

lebih bisa berinteraksi dengan temannya,

sikap tolong menolong, kerjasama, antusias
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prososial anak? bermain dengan teman lainnya,
mampunya anak dalam merespon orang
lain, jujur, mengekspresikan emosi sesuai

keadaan juga ada kenaikan mbak.
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Lampiran 12

SURAT IZIN PENELITIAN

g KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Qio FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat :J1. Marsda Adisuciplo Telp. 513056, 7103871, Fax. (0274) 1734 bitp [Rartivh uir-geka 3000
E-mai : i

Ak Ruin-suka ac id YOGYAKARTA 55231
Nomor  : B-j1ye /Un.02/DT.1/PN.01.1/04/2019 02 April 2013
Lamp.  : 1Bendel Proposal
Perihal  : Permohonan Izin Penelitian
Kepada

Yth : Kepala TK An-Nur Colo Panjangrejo Pundong Bantul
Assalomu’olaikum wr. wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
skripsi dengan Judul: “PENINGKATAN PERILAKU PROSOSIAL ANAK MELALUI
PERMAINAN TRADISIOANAL CUBLAK-CUBLAK SUWENG DI KELOMPOK B TK
AN-NUR COLO PANJANGREJO PUNDONG BANTUL YOGYAKARTA®, diperlukan
penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi
izin kepada mahasiswa kami :

Nama : Dian Lestari

NIM : 15430079

Semester : VIII (Delapan)

Jurusan  :Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Alamat  : Colo, RT. 33, Donotirto, Kretek, Bamtul, Yogyakarta

untuk mengadakan penelitian di TK An-Nur Colo Panjangrejo Pundong Bantul.
dengan metode pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.
Adapun waktunya

mulai tanggal : April 2019- Selesai

Demikian atas perkenan Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

a.n. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik

Tembusan :
1. Dekan (sebagailaporan)
2. Kaprodi PIAUD

3. Mahasiswa yang bersangkutan ( untuk dilaksanakan )
4. Arsip
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 589621, 512474, Fax. (0274) 586117
http://tarbiyah.uin-suka.ac.id. Email: fik@uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

Nama Mahasiswa

Nomor Induk

Jurusan

Semester

Tahun Akademik

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

: Dian Lestari

: 15430079

: Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PTAUD)
: VIII

:2018/2019

Telah Mengikuti Seminar Proposal Riset Tanggal : 15 Maret 2019

Judul Skripsi

PENINGKATAN PERILAKU PROPOSAL ANAK MELALUI

PERMAINAN CUBLAK-CUBLAK SUWENG DI TK AN-NUR COLO

PANJANG REJO PUNDONG

Selanjutnya kepada mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbingnya

berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal yang telah diseminarkan.

Yogyakarta, 15 Maret 2019

Ketua Prodi PIAUD

SW

Dr. Hj. Erni Munastiwi, M.M.
NIP. 19570918 199303 2 002

179
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Lampiran 14

5

s nc o

SUN/

voorxat's  Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/RO

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Nama . Dian Lestari
NIM : 1543009
Prodi . Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Pembimbing : Drs. Sigit Purnama, M.Pd

Judul Skripsi : Peningkatan Perilaku Prososial Anak Melalui Permainan Tradisional
Cublak-Cublak Suweng Di Kelompok B TK An-Nur Colo
Panjangrejo Pundong Bantul Yogyakarta

Tanda Tangan
No Tanggal Materi Bimbingan
Pembimbing
1 | 1 Maret 2019 ACC Proposal Skripsi g
Z | 15 Maret 2019 Seminar Proposal )
3 | 1 April 2019 Revisi Setelah Seminar j
4 | 2 April 2019 Revisi Setelah Seminar é
5 | 21 April 2019 Bimbingan Skripsi Bab I-VI /
6 | 17 Juni 2019 Bimbingan Skripsi Bab I-VI j
7 |27 Juni 2019 ACC Skripsi 1

Yogyakarta, 2 Juli 2019

~

Drs. Sigit Purnama. M.Pd
NIP. 19800131 200801 1 005
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Lampiran 15

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Qio FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamal Jl. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 589621, 512474, Fax. (0274) 586117
ka.ac./d. Email: ik@uin-suk acldYOGYAKARTA55281

SURAT KETERANGAN BEBAS NILAI E
NOMOR : B-0105/UN.02/KP/PP.00.9/03/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa Saudara :

Nama

:  Dian Lestari
Temp. & Tgl. Lahir . Bantul, 22 Maret 1997
NIM/Smt./Jur/Program  :  15430079/VII/PIAUD
Tahun Akademik : 2018/2019
Pembimbing Akademik : Dr. Suyadi, M.A
Telah Bebas Kredit : Nilai C = 0 (Nilai)
Nilai C- = 0 (Nilai)
Nilai D = 0 (Nilai)
IPK = 3,71

Menempuh = 148 sks
Surat Keterangan ini dipergunakan khusus untuk melengkapi syarat mendaftarkan Seminar Proposal
Skripsi dengan judul : PENINGKATAN PERILAKU PROPOSAL ANAK MELALUI PERMAINAN
CUBLAK-CUBLAK SUWENG DI TK AN-NUR COLO PANJANGREJO PUNDONG
Dosen Pembimbing : Dr. Sigit Purnama, M.Pd

Demikian surat keterangan ini untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 04 maret 2019

Mahasiswa Pengecek Nilai
e @Z@@

Dian Lestari Siti Daniyah, S. i
NIM : 15430079 NIP. 19640320 2007012 013

Kasubbag. Pengembangan Akademik &
Kemahasiswaan

0

Suhdryanto, SE
NIP. 19700429 199901 1 001
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Lampiran 16

("{};@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
PRt UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
d;‘ D FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 589621, 512474, Fax. (0274) 586117
http. lyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@ui ka.ac id YOGYAKARTA 55281

Nomor  : B-0015/UN.02/KP/PP.00.9/ 01 /2019 Yogyakarta, 15/1/2019
Lamp.  :Proposal Skripsi
Hal : Penunjukan Pembimbing Kepada :
Skripsi Bapak/Ibu Dr. Sigit Purnama, M.Pd
Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamu’alaikum, Wr. Wh.

Berdasarkan hasil Rapat Pimpinan Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan ketua jurusan dan ketua Prodi pada tanggal : 02 September 2017 perihal
pengajuan proposal Skripsi Mahasiswa program SKS tahun akademik : 2017/2018 setelah proposal
tersebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapak/Ibu telah ditetapkan sebagai Pembimbing Skripsi

Saudara:

Nama : Dian Lestari
NIM : 15430079
Jurusan : PIAUD
Dengan Judul :

PENINGKATAN SOSIAL EMOSI ANAK MELALUI
PERMAINAN TRADISIONAL CUBLAK-CUBL AK SUWENG

Demikian agar menjadi maklum dan dapat Bapak/Ibu laksanakan dengan sebaik-baiknya.
Wassalamu’alaikum, Wr.Wh

a.n. Dekan
Ketua Program Studi PGRA

<L et~

Dr. Hj. Erni Munastiwi. M.M.
NIP. 19570918 199303 2 002

Tembusan :

1. TU Jurusan,

2. Penasehat Akademik ybs.

3. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran 18
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) KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
“  UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
il FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

STATE SAEC LNTESTY Alamat: JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 589621. 512474, Fax. (0274) 586117
SUNAN KALUAGA http:/tarbiyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

T

Sertifikat
Nomor : B-2451/Un.02/DT.1/PP.02/06 2018
Diberikan kepada:
: Nama : DIAN LESTARI
J NIM : 15430079
A Jurusan/Prodi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
"

Nama DPL : Hafidh 'Aziz, S.Pd.1., M.Pd.1.

=3

>
=
o

/
% vang telah melaksanakan  Kkegiatan  Praktik  Pengalaman

Lapangan/Magang 11 tanggal 26 Februari s.d 18 Mei 2018 dengan nilai:
90,75 (A-)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus Magang I1 sekaligus sebagai

b

syarat untuk mengikuti Magang I11.

Yogvakarta. 7 Juni 2018

an WaKil DeKin Bidang Akademik
Keétaa Laboratorium Pendidikan.

//\;/ 0

&)/
v Wibowo, S.Pd., M.Pd.I.
NIP. 19840217 200801 1 004
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Lampiran 20

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat: JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax. (0274) 586117
http:/tarbiyah.uvin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

Sertifikat

Nomor: B.5088.a/Un.02/WD.T/PP.02/12/2018

Diberikan kepada:

Nama : DIAN LESTARI
NiM : 15430079

Jurusan/Pogram Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

yang telah melaksanakan kegiatan Magang TII mulai tanggal 8 Oktober
sampai~dengan 23-November 2018 di TK Nurul Uminah-dengaa Dosen
Pembimbing Lapangan (DPL) Siti 7ubacdah. S.Ag., M.Pd. dan dinyatakan
iulus dengan nilai 97,20 (A).

Yogyakarta. 27 Desember 261 &
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SERTIFIKAT IKLA

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

uo CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.43.8.1/2019

This is to certify that:

Name : Dian Lestari
Date of Birth : March 22, 1997
Sex : Female

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on May 29, 2019 by Center for Language Development of State Islamic
University Sunan Kalijaga:

‘ CONVERTED SCORE

'Llsterung Compréhénsﬁm 1 1 B 7‘75 |
Structure & W & Written E: Ekpression B By &
'Reading Comprehension ii atgt

Total Score 0

Validity: 2 years since the certificate's issued

NIP 19680915 199803 '1 605

G %"
S
‘\ 4
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Lampiran 24

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA gj
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

g LEMBAGA PENELITIAN DAN
D|o PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomor. B-350.3/Un.02/L 3/PM.03.2/P3.1655/10/2018

Lembaga Peneiitisn dan Pengebdien Kepade Mesyerakat (LPPM) UIN Sunan Kafijaga
memberikan sertifikat kepada:

Nama : Dian Lestari

Tempat, dan Tanggal Lahir : Bantul, 22 Maret 1997

Nomor induk Mahasiswa : 15430078

Fakultas : limu Tarbiyah dan Keguruan

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2017/2018 (Angkatan ke-88), dt:

Lokasi . Kranon. Kanigoro
Kecarnatan : Saptosari
Kabupaten/Kota : Kab, Gunupgkidul
Propinsi 1 D Yopyakarta

dari tanggal 04 Juli 5.d. 31 Agustus 2018 dan dinyatakan LULUS dengan nilsi 97,66 (A).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang hersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
{KKN) dengan status mata kulish s kurikuler dan sebagsi syasst untuk dapat mengikuti ujian
Munaqasyah Skripsi,
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IJAZAH §i
\

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN "/ . .

PROGRAM 3 TAHUN .%v
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Program Studi Keahlian : Keuspgs,

Kompetensi Keahiian

v ,
Rt ?‘f o) &

)
3
3
iV

tempat dan tanggal lahir

> 5 e b&z
gﬁﬂ;ﬂ
B

nama orang tua/wali

W/
103
GHC,
A

nomor induk siswa

W/
25
o

&
oA

nomor induk siswa nasional

A

nomor peserta ujian nasional

sekolah asal

dari satuan pendidikan setelah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan peraturan

perundang-undangan.

S WY S WY

: DN-04 Mk 0005230

»eraturan Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan
lomor : 028/H/EP/2015 tanggal 21 April 2015




DAFTAR NILAI

SEKOLAH MENENGAH
Tahun Pelajaran 20

KEJURUAN
14/2015

LIRY LESTARS

Nama iy A AL (E
Tempat dan Tanggal Lahir . Bontel, R Hone 1937
Nomor Induk : //536 .....................................................................
Kompetensi Keahlian Akuntansi
No. Mata Peajaar BBV | 'Sekolzh | Sakoah
1| Pendidikan Agama &S,00| S,00| 650
2 | Pendidikan Kewarganegaraan A2,30| &2, 00 82,2
3 | Bahasa Indonesia 82,70 88,00 85,y
4 | Bahasa Inggris | P 82,00| & 00 87,5
5 | Matematika 8o, 70 #5, 0 82,9
6 | limu Pengetahuan Alam 8% 00| 4S.co 9y ¢
7 | limu Pengetahuan Sosial 90,30 82,50 &Y
8 | SeniBudaya 89,70 45, 20 88 0
9 | Pendidikan Jasmani, Olahraga & Kesehatan 74, 70 86,50 82,6
10 | Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi 82,70 85, 20 89,0
11 | Kewirausahaan - 93,7/ S, /o 49, ¢
12 | Kompetensi Keahlian it ?3,00| 90,20 &6
13 | Muatan Lokal:
a. Bahaga [fereances 79.7| Jo.00| 89,9
b. ;
c
Rata-rata 8,3

2015

196! 0622 1397 &3 R 008

193



Lampiran 27

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat Asal

No. HP

Email

Orang Tua

Pekerjaan Orang Tua

Alamat Orang Tua
Riwayat Pendidikan

CURICULUM VITAE

Dian Lestari
Bantul, 22 Maret 1997

Perempuan

194

Colo, RT.33 Donotirto, Kretek, Bantul Yogyakarta

081391045145

lestaridian88888 @gmail.com

Ayah : Sarjana

Ibu :  Ngatiyah

Ayah : Buruh

lbu : |bu Rumah Tangga

Colo, RT,33, Donotirto, Kretek, Bantul, Yogyakarta

SD Negeri | Donotirto 2003-2009
SMP Negeri | Kretek 2009-2012
SMK Negeri | Bantul 2012-2015
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015-2019
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